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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Lereng Rinjani, Mei 2019
Salam Manis Penulis,
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Pagi yang hangat.  

“Sabar, Ba! Setelah pekerjaan kita selesai,  
kita pamit sama nenek.” 
 
Tito menatap Alba dengan iba. 
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Tito dan Alba sudah biasa bepergian. 
Mencari kayu bakar di hutan 
atau mencari ikan di sungai. 
Perjalanan kali ini sangat berbeda, 
mereka akan berkunjung ke kota kerajaan. 
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“Bawalah burungmu pergi, Nak!  
Jangan sampai  dirampas oleh pegawai kerajaan.”  
Seorang bapak berbisik sambil menunjuk Perdana Menteri.  
“Oh…, terima kasih, Pak.”
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Ternyata Tito tak pergi jauh.
Justru ia diam-diam mengikuti Perdana Menteri 
menuju istana.

 “Ampun, Paduka. 
Hama tikus semakin merajalela.”
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“Kalau begitu beri tahu pegawai lain, 
besok kita rapat!” jawab Raja pendek. 



“Hama tikus merajalela, Paduka,” 
lapor seorang patih.  
”Padi di lumbung istana terus berkurang,” 
sambung Bendahara. 
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“Cukup…! Aku sudah tahu semuanya.  
Sekarang kalian cari jalan keluarnya!”  
teriak Raja kemudian. 

Ruang itu mendadak sunyi.
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“Ampun, Paduka. 
Ada seorang bocah memaksa menghadap.” 
Tiba-tiba penjaga gerbang berlutut dari kejauhan.  

“Seorang bocah…?” 
Raja mengernyitkan dahi.
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“Ampun, Paduka. 
Hamba tahu cara mengusir tikus-tikus itu.” 
Tito langsung mengutarakan maksudnya.  

“Eh…, oh…, iya…?” 
Raja baru sadar, tamunya sudah ada  di hadapannya. 
Perhatiannya terpusat ke arah Alba.
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“Tapi ada syaratnya.  
Paduka harus melepas semua burung  
peliharaan Paduka,” kata Tito lagi.
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“Hmmm…, boleh.  
Tapi kalau gagal, kamu juga harus 
menyerahkan burungmu itu,” balas Raja.
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Diam-diam Raja mengagumi 
keberanian Tito.
Dia tertarik untuk mengangkat Tito  
menjadi pegawainya. 
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“Baiklah, Tito. 
Aku penuhi syaratmu. 
Sekarang juga aku perintahkan orang-orang  
untuk membantumu.”



14

“Santai, Paman. 
Jangan buru-buru supaya hasilnya bagus.” 
sapa Tito ramah.  
“Siap…!” Orang-orang itu bercanda. 
Mereka tak sabar, ingin segera melenyapkan  
tikus dari sawah mereka.
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“Krukuk, kuk….!”  
Alba sendiri tak mau tinggal diam, 
ia terbang berputar seakan-akan mengawasi para pekerja.
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“Ampun …, saatnya hamba pinjam burung hantu Paduka. 
Akan kita inapkan dulu beberapa malam  
di rumah-rumah tersebut.”
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“Apa burung-burung tidak akan pergi?”  
tanya Raja agak ragu.  

“Pintu ditutup dulu, setelah jinak baru dibuka. 
Alba akan mengawasi dan memimpin mereka.” 
jelas Tito. 
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Hari yang ditunggu-tunggu pun tiba.  

“Bersiaplah, Ba! 
Segera pimpin pasukanmu! 
Kamu tak boleh gagal kalau tak ingin menjadi peliharaan sang Raja.” 
Suara Tito bergetar memberi semangat. 
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Malam itu.  

Aksi Alba dan kawan-kawannya terlihat jelas. 
Mereka bolak-balik, turun-naik. 
Berlomba-lomba mencari mangsa  
sebanyak-banyaknya.
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“Cit…cit…cit…!” 
Suara itu terdengar di sana-sini. 
Alba dan kawan-kawan berpesta-pora.
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“Horeee…! Hidup Tito…! Hidup Alba…!” 
Orang-orang berteriak.

Sang Raja mendekati Tito. 
Beliau berjanji, bahwa mulai besok akan 
membebaskan burung-burung peliharaannya.
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“Hidup Tuanku Raja…!”  

Semua orang bahagia malam itu. 
Terbayang panen yang akan datang.
Padi akan melimpah ruah di sawah-
sawah mereka.
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